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Abstract. Study This have a purpose For give an example, knowledge, understanding, and testing about the conflict of
work,stress of work, and compensation for job satisfaction in PT Otsuka Indonesia Distribution. The sampling
technique uses a purposive sample totaling 101 subject to fill out the questionary through paper to respondent . Data
analysis technique is quantitative statistical with descriptive method and Linkert Scale. Test hypothesis with use tool
help program SPSS. Research results this show that conflict of work can decrease job satisfaction and stress of work

and compensation can being an effect for job satisfaction.
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Abstrak. Penelitian ini bertuuan untuk memberikan contoh, pengetahuan, pengertian dan pengujian terkait Pengaruh Konflik,
Stress, Kompensasi dan Kepuasan Karyawan Pada PT Otsuka Distribusi Indonesia di era Pandemi. Teknik
pengambilan sample meng gunakan Purposive sampel berjumlah 101 orang responden dengan mengisi form kuosioner
manual atau kertas Makanan dan Mim.mr dengan menyebar kuisioner melalui kuosioner. Teknik kuantitatif
deskriptif dan menggunakan skala linkert menggunakan alat bamm‘ogram SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan
konflik berpengaruh terhadap kepuasan, stress dan kompensasi berpengaruh positif signfikan terhadap kepuasan
karyawan.

Kata Kunci — Konflik Kerja, Stress Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja.

I. PENDAHULUAN

Pada bulan Maret 2020, kita panik dan berada ujung tombak kehidupan yang seakan akan mengancam setiap
hari. Penyakit baru muncul di Asia Timur bulan Desember 4 tahun lalu2, mulai menyebar ke Indonesia dan
menyatakan sebagai bencana nasional. Hal ini menyebabkan perubahan signifikan dalam aktivitas sehari-hari
masyarakat [1]

PSBB tidak sepenuhnya membatasi seluruh aktivitas masyarakat [2]. Rumah pendidikan juga perguruan
tinggi yang ditutup dan menerapkan pembelajaran di rumah, pembatasan kegiatan dan penutupan pintu tempat kerja
yang berkaitan dengan aspek pertahanan dan keamanan.

Peraturan pemerintah mengharuskan sebagian pegawai untuk libur. Dengan bekerja dari rumah, mereka
merasa lebih nyaman bekerja, jam kerja fleksibel, dan berkumpul dengan keluarga lebih lama.[3]. Konflik yang terjadi
(fa lingkungan pekerjaan timbul dari konflik yang terjadi dilingkungan kerja [4] Selain konflik di tempat kerja, stres
ielja merupakan salah satu faktor yang dapat me mpengaruhi kepuasan kerja.. Perilaku buruk karyawan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasankerja.. Jika karyawan mengalami gangguan dalam menjalankan
pekerjaannya maka akan mempengaruhi rasa puas.
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Berdasarkan keseluruhan aspek, mayoritas responden menjawab ya sebesar 33,1%.. Respondenmempunyai
tingkat stres kerja yang tinggi, dengan adanya permintaan dari atasan yang memberikan tugas dan bebanyang
berlebihan kepada karyawan.[5].

Indikator pengukuran gajidan bonus telah dikelola dengan baik oleh perusahaan, sehingga ketika mereka
merasa gaji yang diterima sesuai dengan pekerjaan maka tingkat kepuasan kerja mereka semakin tinggi dan sesuai
dengan kebutuhan pekerja, metode pembayaran agar sesuai dengan kebutuhan karyawan dan tingkat gaji baik berupa
gaji atau bonus yang diberikan harus sesuai dengan harapan [6].

Sebagai perusahaan distribusi yang bergerak di bidang minuman sehat, PT Otsuka Distribution Indonesia
sangat membutuhkan hasil yang optimal dan positif dalam kinerja karyawan dari berbagai departemen.. Khususnya
pada bagian Sales, dimana pesanan pelanggan didistribusikan dan dipenuhi, dimana layanan ini merupakan ujung
tombak perusahaan. Oleh karena itu, hasil kerja atau kinerja karyawan sangat penting bagi keberlangsungan
perusahaan dengan tingginya rasa puas karyawan di perusahaan. Akibat dari adanya pandemi pada akhirnya
memunculkan konflik, stress kerja yang menjadi beban bagi karyawan. Hal ini mengakibatkan karyawan mengalami
kejenuhan dan kehilangan minat kerja. Sehingga perusahaanharus memberi kompensasi yang cukup dan fasilitas yang
menarik untuk memberi rasa puas bagi karyawan.

LITERATURE REVIEW
Konflik Kerja

Konflik kerja di perusahaan akan terus muncul, tidak hanya pada industri negeri tetapi industry swasta yang
memiliki mekanisme berbeda dengan negeri [7]. Konflik dan kelompok merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan.
Dinamika kehidupan manusia, keterampilan individu, ruang lingkup kebijaksanaan individu, perbedaan sudut pandang
dan gaya kerja yang berbeda selalu hadir dan tentunya dapat memicu ketegangan antar pribadi dalam kelompok[8].
Aspek stress kerja oleh PT Otsuka Distribution Indonesia untuk menurunkan tingkat konflik dan masalah yang timbul
adalah mengurangi kesalahan dalam komunikasi karyawan dan perusahaan, menyamakan persepsi dan tujuan, serta
interpendensi aktivitas dalam pekerjaan[9]. Adapun indikator stress kerja:

1. Perusahaan melakukan teknik komunikasi dua arah dan verbal — non verbal untuk menciptakan
komunikasi yang jelas.

2. Perusahaan menjalin hubungan kerja yang baik agar tujuan dan persepsi kerja antarakaryawan dan atasan
sehingga tidak terjadi konflik.

HI1 : Konflik Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan di PT Otsuka Distribution
Indonesia
Stress Kerja

Kondisi tidak stabil karyawan sering disebut stres kerja merupakan respon adaptif diri sendiri dipengaruhi
peristiwa lingkungan yang dipaksakan secara berlebihan[10]. Tidak semua orang mampu mengelola sehingga
karyawan dan manajer terpaksa harus mengelolanya dengan baik.[11]. Karyawan bekerja setiap dengan stress kerja
dapat disebut sebagai persepsi responden mengenai suatu kondisi yang dapat mempengaruhi aktivitas kerja. Indikator
stress kerja diperusahaan pada penelitian ini dengan berperan, struktur, dan kepemimpinan. [12].

l.  Perusahaan memberikan setiap karyawan tugas dan tanggung jawab kerja yang berbeda sehingga
memiliki reseko yang berbeda.
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2. Perusahaan memberikan peran penting bagi setiap karyawan dalam proses kerjanya. Terdapat departemen
disetiap peranan yang memegang tugas yakni departemen keuangan, distribusi, dan marketing.

3. Perusahaan menuntut agar sikap dan perilaku setiap karyawan sama yaitu amanahdan fleksibel sehingga
kesinambungan antar rekan kerja terjalin baik.

4. Perusahaan memiliki struktur organisasi yang terstruktur dan mampu menyeimbangkan mobilitas
perusahaan.

5. Kepemimpinan yang mempengaruhi sikap.

2
H2 : Stress Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja pada PT Otsuka Distribution Indonesia
Kompensasi

Beberapa dasar kompensasi finansial bersifat hidup yang ikut serta dalam kompensasi finansial[14]. Bagi PT
Otsuka Distribution Indonesia, kompensasi dimasa pandemi menjadi faktor yang berepegaruh terhadap mobilitas.
Adanya penurunan omzet tidak seimbang dengan banyaknya jumlah karyawan aktif yang bekerja sehingga perusahaan
memilih langkah untuk menurunkan pemberiankompensasi pada setiap karyawa namun beban kerja tetap sama. Hal ini
menyebabkan karyawan merasa tidak dihargaidan menimbulkan dampak baru bagi perusahaan. Maka dalam konteks
ini kompensasi atau gaji diambil atas persepsi mengenai pemberian imbalan oleh perusahaan dan yang diterima
karyawan atas pekerjaan yang telah dikerjakan sesuaidengan periode kesepakatan identik dengan adanya upah atau
gaji, insentif, tunajangan dan fasilitas kerja. Indikator kompenasai :

1. Upah dan gaji serta insentif yang telah diberikan PT Otsuka Distribution Indonesia pada setiap karyawan
terkena dampak virus Covid-19.
2. Tunjangan PT Otsuka Distribution Indonesia memunculkan rasa aman bagi karyawan terkait tunjangan
kesehatan dan pekerjaan itu sendiri.
3. Fasilitas kerja yang baik dan lengkap mampu membantu proses kerja karyawan diperusahaan sehingga
alur kerja berjalan lancar.
H3 : Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja pada PT Otsuka Distribution Indonesia
Kepuasan Kerja

“Perasaan sedih, Bahagia dan senang dialami karyawan dalam bekerja adalah pengertian kepuasan kerja
karyawan™[15]. Rasa atau respon emosional dalam diri karyawan dalam bekerja merupakan konsep tunggal rasa
puas.[16]. Indikator kepuasan kerja padapenelitian ini yaitu:

1. Pemenuhan kebutuhan setiap karyawan yang bekerja tentu berbeda, maka rasa puas setiap karyawan juga
berbeda meskipun bekerja ditempat yang sama. Hal ini menujukkan bahwa kepuasan kerja berada di titik
awal bagi karyawan untuk merasa cukup atau tidak saat bekerja.

2. Perbedaan karakter dan pola pikir karyawan memberikan kesan tersendiri sehingga kecenderungan dalam
penerimaan reaksi terhadap kondisi perusahaan juga berbeda.

3. Nilai yang muncul atas pencapaian setiap karyawan mempengaruhi pemeberian nilai perusahaan terhadap
karyawan itu sendiri, sehingga setiap karaywan memiliki kriteria penilaian dan hasil nilai yang bereda.

4. PT Otsuka Distribution Indonesia memiliki tingkat keadilan yang tinggi dalam perspektif karyawan, hal
ini dibuktikan dengan adanya sanksi atas setiap perbuatan menyimpang karyawan yang menimbulkan
kerugian dan kerusakan di lingkungan kerja.

5. Budaya kerja PT Otsuka Distribution Indonesia sejalan dengan gaya kerja karyawan sehingga
kemampuan kerja maksimal.
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H4 : Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja pada PT Otsuka Distribution Indonesia

II. METODE

Jenis metode kuantitatif dengan tujuan menganalisis, memberikan hasil yang sesuai dengan prosedur. Lokasi
penelitian ini yaitu berada di PT OtsukaDistribution Indonesia. Populasi adalah karyawan aktif sebanyak 135 orang.
Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, sehingga penelitian ini berjumlah 101 yang akan diteliti.

Jenis data menggunakan primer dan sekunder. Data primer akan didapatkan dengan carapenyebaran kuisioner
kepada karyawan di PT Otsuka Distribution Indonesia Distrik Surabaya-Sidoarjo yang telah sesuai dengan kriteria .
Data sekunder berdasarkan dokumen dari arsip perusahaan.

Penggunaan skala Likert menjadikan indikator variabel sebagai titik tolak ukur penyusunan pertanyaan
maupun pernyataan. Reregsi linier berganda digunakan pada penelitian ini aplikasi software SPSS.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Terdapat 101 responden yangberpartisipasi. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan jabatan di
PT Otsuka Distribusi Indonesia Distrik Surabaya-Sidoarjo.

A. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur variabel yang
diteliti [17]. Maka kuesioner tersebut valid karena nilainya baik.
Tabel 1. Uji Validitas

Indikator (r-hitung) Makna
Konflik Kerja B68*F* Valid
B34 Valid
L858 Valid
BB+ Valid
Stres Kerja Bk Valid
B12% Valid
B35k Valid
BT3F Valid
832k Valid
Konpensasi JB35%% Valid
B846%* Valid
EG Valid
842k Valid
Kepuasan Kerja  823** Valid
BTk Valid
B2 Valid
T84 Valid

167+ Valid




Duari Tabel | diatas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada setiap pernyataan mempunyai
nilai signifikan (<005), sehingga seluruh item dinyatakan valid.

B. Uji Reliabilitas.
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Setiap kolom atau lembar jawaban dari responden merupakan hal yang paling penting dan utama sehingga
dapat dijadikan sebagai patokan dan alat ukur stabil. Keandalan perangkat tinggi ketika nilai Alpha > 0.6 setelah

laporan:

Indikator

Tabel 2. Uji Reabilitas

Alfa Cronbach Nilai Kritis Makna
Konflik 882 Reliabel
Stres Kerja 894 0.6 Reliabel
Kompensasi 846 0.6 Reliabel
Kepuasan Kerja 860 0.6 Reliabel

Dapat disajikan bahwa variabel konflik kerja mempunyai nilai 0,882, stres kerja sebanyak 0,894 kompensasi
sebanyak 0,846 dan kepuasan kerja sebanyak 0,860.. Dengan nilai yang sangat reliabelmaka kuesioner dapat
digunakan dalam penelitian ini..

C. Uji Normalitas

Digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan bebas dalam suatu model regresi berdistribusi
normal atau tidak, hal uni adalah tujuan uji niormalitas. Model regresi terhadap variabel y, variabel x, bahkan
keduanya dapat dianalisis secara bersama-sama. Oleh karena itu, seluruh data pada penelitian ini hubungannya normal
dan tidak terdapat kesalahan pada data. Hal ini berarti bahwa heterogenitas non-valid disini dan terdapat distribusi

normal.
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D. Uji Multikolinieritas
n Pengujian multikolinearitas memperoleh nilai VIF pada variabel konflik ketenagakerjaan sebesar 2,492
(<10), variabel stres kerja sebesar 2,507 (<10) dan variabel kompensasi sebesar 1,225 (<10).. Dari hasil tersebut
dapat dipastikanbahwa regresi linier berganda yang digunakan pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.

G. Uji Hipfglesis Parsial (T)

1. Nilai t hitung variabel konflik kerja sebesar -2,(]2ndengan nilai signifikan sebesar 0,046 < 005, dapat
dinyatakan hipotesis diterima yang artinya konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja..

2. Nilai t hitung variabel konflik kerja sebesar -2.391 dengemnilas‘igniﬁkan sebesar 0,019 < 005, dapat
dinaytakan diterima artinya konflik kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja..

3. Nilai t hitung hilungaariabel kompensasi sebesar 5,026 dengan nilai signifikansi0,000 < 0,05, dapat
dinyatakan hipotesis diterima artinya kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

H. Uji koeﬁsﬁ Korelasi Berganda (R)

Pada pengujian ini ditunjukkan mempunyai nilai 0860 atau 86% yang menunjukkan korelasi atau
hubungan yang pada setiap variabel.
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Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

1 860¢ 139 731 1.133

Pada tabel 9 diatas uji R? ditunjukkan mempunyai nilai 0,739 atau 73% yang menunjukkan antar variabel
penelitian dapat menjelaskan variabel kepuasaan kerja. Hasil variabel lain sengaja tidak disajikan pada penelitian
ini.

IV.SIMPULAN

Bcrdilfiill'khilfiil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Konflik kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
2. Stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
3. Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
4. Konflik kerja, stres kerja, dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

V. UcAPAN TERIMA KASIH

Atas terselesaikannya penelitian ini maka penulis ucapkan terimakasih untuk ibu dan bapak pengajar,

terimakasih kepada kedua orang-tua mendoakan kesuksesan saya dan sahabat setia.
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